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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Pada era globalisasipersaingan didunia perusahaan semakin

meningkat.Halinidisebabkan karena banyaknya perusahaan yang

beroperasidiIndonesiadanmasyarakatyang semakinselektifdalam

memilihperusahaantersebut.Tingginyapersainganakanmempengaruhi

pengelolaanperusahaandalam menjagakelangsunganhidupusahanya.

Tingginya persaingan akan meningkatkan risiko yang dihadapioleh

perusahaan.Untukmenghadapipersainganperusahaankitaharusdapat

menjagakinerjanya.Salahsatutujuanpendiriansuatuperusahaanadalah

untuk meningkatkan kesejahteraan dan memaksimalkan kekayaan

pemiliknya atau pemegang saham dengan cara meningkatkan kinerja

perusahaan.SalahsatunyakinerjaperusahaanyangterdaftarDiBursa

EfekIndonesia.

Selamabeberapatahunterkahir,BursaEfekIndonesiadikabarkan

akan memanggilbeberapa emiten yang terus menerus mencatatkan

kinerjakeuanganburuk.Sebelumnya,DirekturPenilaianPerusahaanBEII

GedeNyomanYetnaSetiamengatakandiantaraemitendengankinerja

keuanganyangburukadalahPTBentoelInternationalInvestamaTbkdan

PT Krakatau Steel(Persero)Tbk disebut-sebutsegera ditindaklanjuti

kinerjanyaolehBEI.Meskibegitu,keduaperusahaanitumenurutnyahanya
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segelintirperusahaansajayangkinerjakeuangannyaselamainidipantau

olehBEI.

Sektorindustridasardankimiamenyumbangduaemitendengan

kinerja keuangan mengkhawatirkan.Kedua perusahaan itu ialah PT

AshahimasFlatGlassTbk(AMFG)yangbergerakdiunitusahakacadan

PTSemenBaturaja PerseroTbk(SMBR)yangbergeraksebagaiprodusen

semen.LaporankeuanganAMFG menunjukkanbahwapadatahu2016

perusahaantersebutmengalamikerugian-23,10%.Jumlahkerugiannya

lalunaikhingga3kalilipatdikisaran-85,19%danagakmeredaditahun

2018yakni-82,89%.SedangkanSMBRyangmemilikipangsasemendi

SumatraSelatanjugatakterhindarkandarikerugian.Padatahun2016

kerugianemitensemeninisebesar-26,84%.Kerugiantersebutberlanjut

padatahunsebelumnyayaknidikisaran-43,39%dankembalimelonjakdi

tahun2018yaknisebesar-48,12%.(Sumber:investasi.kontan.co.id)

Kinerja perusahaan merupakan ukuran keberhasilan atas

pelaksanaanfungsi-fungsikeuangan.Untukmenilaikinerjaperusahaan,

makadilakukananalisisterhadaplaporankeuanganperusahaan.Tujuan

darimenganalisislaporankeuanganperusahaan,yaituuntukmenilaiatau

mengevaluasisuatu kinerja khususnya manajemen perusahaan dalam

suatu periode akuntansi,serta menentukan strategiapa yang harus

diterapkanpadaperiodeberikutnyajikatujuanperusahaansebelumnya

telahtercapai.Pentingnyapenilaiankinerjaperusahaandenganmelakukan

analisisterhadaplaporankeuanganperusahaantelahmemacupemikiran
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parapemimpinperusahaan,bahwamengelolasuatuperusahaandalam

abadinformasidengansistem ekonomiyangbebasdanterbukamenjadi

lebihkompleks.Semakinkompleksnyaaktivitaspengelolaanperusahaan

maka akan meningkatkan kebutuhan praktek tata kelola perusahaan

(corporategovernance)untukmemastikanbahwamanajemenberjalan

denganbaik.Denganmemberikanprioritasterhadapperbaikanpenerapan

corporategovernance,perusahaan-perusahaandapatmengarahkepada

peningkatan kinerja. Perusahaan yang dikelola dengan baik akan

menumbuhkankeyakinanpelanggandanmemperolehkepercayaandariar.

Padaduniabisnis,perusahaandituntutuntukselaluberkembang

danmenyesuaikandiridenganperkembanganyangterjadidilingkungan

eksternalperusahaan.Perusahaanyangpadaawalnyadikelolalangsung

olehpemiliknya,menghadapikendaladimanapemiliktidaklagimampu

menjalankanrodaperusahaan.Halinimenunjukkansinyalyangpositif

dimanaperusahaandikeloladenganbaiksehinggamampuuntukterus

berkembang. Dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan,laporan

keuanganseringdijadikandasaruntukmenilaisuatukinerjaperusahaan.

Laporankeuanganadalahcatataninformasikeuangansuatuperusahaan

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk

menggambarkankinerjaperusahaantersebut.

Kinerja Keuangan merupakan pengukuran keberhasilan suatu

organisasidalam menghasilkan laba melaluiaktivitas yang dilakukan

perusahaan.Halinidapatbertujuan untuk memprediksikeberhasilan
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perusahaanuntukmelihatprospekdanpertumbuhanmelaluisumberdaya

yang dimilikioleh perusahaan (Dewidan Atiningsih,2019).Kinerja

keuangan merupakan penilaian investor dalam membeli saham

perusahaan,kinerja keuangan perusahaan harus meningkatagarbisa

menarikbagiinvestor.Kinerjakeuanganperusahaanmerupakansalah

satufaktoruntukpengambilankeputusaninvestordenganpeningkatan

kinerjamerupakan halyang positifbagiinvestor(Maryantidan Fithri,

2017).

Rasioyangdigunakanuntukmengukurkinerjakeuanganyaiturasio

profitabilitas (ROA). ROA digunakan untuk mengukur efektivitas

perusahaandalam menghasilkanlabadenganmemanfaatkanasetyang

dimilikinya.ROA merupakan indikatoryang sering digunakan untuk

mengukurkinerjakeuangan,semakinbaikROAmakaakansemakinbaik

pulakinerjakeuanganperusahaan(Riyadi,Suzan,danYudowati,2017).

ROAlebihmemfokuskanpadapengukurankinerjaperusahaansaatinidan

ROAtidakterkaitdenganhargasaham (Amalia,Sasongko,danBawono,

2019).

Berikutinirata-rata mengenaiperkembangan ROA perusahaan

manufakturyangterdaftardiBEIselamaperiodepenelitianTahun2014-

2018.

Tabel1.1

Rata–rataROAPerusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2014-

2018

Tahun ROA
2014 4.33
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2015 2.90
2016 4.68
2017 7.08
2018 3.45

Sumber:www.idx.co.id,diolah

Tabel1.1yangmenunjukkanperolehanreturnonasset,dimana

ROA yang diperoleh berasaldarikegiatan operasionalmaupun non

operasionalyang telah dilakukan oleh perusahaan manufakturdalam

periodewaktutertentu.Darirata-rataPerolehanROA padaperusahaan

manufakturselama lima tahun terakhirdapatdisajikan dalam bentuk

gambar,sebagaiberikut:

Gambar1.1

Gambarrata-rataROAPerusahaanManufakturyangterdaftardiBEItahun

2014-2018

Sumber:www.idx.co.id,diolah

Padagambar1.1menunjukkanpresentaserata-ratareturnonasset
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(ROA)padaperusahaanmanufakturyangadadiindonesiadaritahun2014

-2018.Apabiladilihatdarirata-ratanyaselama5tahun,ROAmengalami

penurunanyangsignifikandimanatahun2014returnonassetsebesar

4.33% kemudianmenurunmenjadi2.90% penurunantersebutterjadi

padatahun2015.Tahun2016mengalamikenaikanyangcukupsignifikan

sebesar4.68%.Tahun2017mengalamipeningkatankembalimenjadi

7.08%,selanjutnyatahun2018ROAmenjadi3.45%.Semakinbesarnilai

ROA nya maka semakin bagus kinerja keuangan pada perusahaan

manufakturnamun,daridatatersebutdapatdilihatbahwasanyaterjadi

fluktuasiterhadap kinerjakeuanganpadaperusahaanmanufakturyang

disinyalirolehbeberapafaktorseperticorporategovernancedanukuran

perusahaan.

Padatahapini,pemilikmendelegasikanwewenangkepadamanajer

atau agen untuk melakukan tindakan dalam usaha memajukan

perusahaandanmendapatkanwewenanguntukmengambilkeputusan-

keputusanpentingyangsebelumnyadipegangolehpemilik.Tujuanjangka

panjang perusahaan adalah untuk mengoptimalkan nilaiperusahaan.

Tingginyanilaiperusahaandapatmenggambarkankesejahteraanpemilik

perusahaan.Nilaiperusahaanakanterlihatdarihargapasarsahamnya.

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) menyoroti

beberapakasusyangterjadidiperusahaanterbukabelakanganiniterkait

denganhubunganantarapemegangsaham denganpengurusperusahaan

(Direksidan Dewan Komisaris).Ketua KNKG Mas Achmad Daniri
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menyatakanbahwasalahsatuprinsipdalam OECDPrinciplesofCorporate

Governance2015adalahhakdanperlakuansetaraterhadappemegang

saham danfungsikepemilikanutama(therightsandequitabletreatment

ofShareholdersandkeyownershipfunctions).Sejalandenganprinsip

OECD,salahsatuasascorporategovernancemenurutPedomanUmum

GCG KNKG adalah Fairness (Kewajaran dan Kesetaraan). KNKG

berpendapat bahwa setiap pemegang saham memiliki hak untuk

mendapatkanperlakuansetaradariperusahaan,baikpemegangsaham

mayoritas maupun minoritas (Sumber:

https://m.bisnis.com/september/2019).

Salah satu faktoryang mempengaruhikinerjakeuangan adalah

kepemilikaninstitusional.Kepemilikaninstitusionalmerupakanproporsi

kepemilikansaham yangdimilikiolehinstitusisepertiperusahaanswasta,

perusahaan efek,dana pensiun,perusahaan asuransi,bank dan

perusahaan-perusahaan investasi (Dewi dan Atiningsih, 2019).

Kepemilikaninstitusionalmeliputiperusahaaninvestasi,asuransi,bank,

juga pemerintah yang menanamkan modalnya dalam perusahaan

biasanyaberupasaham danikutandildalam pengambilankeputusan

(Abduh dan Rusliati,2018).Kepemilikan institusionalmengacu pada

kepemilikansebuahperusahaanolehorganisasikeuanganbesar,dana

pensiun,dll.lembagaumumnyamembeliblokbesarsaham perusahaan

yang terkenaldan dapatmenerapkan pengaruh signifikan terhadap

manajemennya(Sohail,Rasul,dan Fatima,2017). Kepemilikan oleh
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institusiakanmendorongpeningkatanpengawasanyanglebihoptimal

terhadapkinerjamanajemen,karenakepemilikansaham mewakilisuatu

sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau

sebaliknyaterhadapkeberadaanmanajemen.Fungsikontroldaripemilik

sangatmenentukandalam meningkatkankinerjakeuangan(Riyadi,Suzan,

danYudowati,2017).

Ukurandewandireksiberperandalam kinerjakeuangan.Siregar

danRahayu(2017)menjelaskanbahwaDewanDireksimerupakanpihak

dalam suatuentitasperusahaanyangbertugasmelakukanmelaksanakan

operasidankepengurusan perusahaan.Dewandireksimerupakanorgan

pentingdalam perusahaandanmemilikitugasdantanggungjawabsecara

penuhterhadapkepentinganperusahaan.Perencanaan strategis yang

dibuat oleh dewan direksi akan menentukan peningkatan kinerja

suatuperusahaan(Riyadi,Suzan,danYudowati,2017).Semakinbanyak

anggota dewan direksi,akan membuatnetwork dengan pihak luar

perusahaanakanmenjadilebihbaikhaltersebutakanmembuatkinerja

keuanganperusahaanakansemakinmembaik(Rahmawati,Rikumahu,

danDillak,2017).

DewanKomisarismerupakanintidariCorporateGovernanceyang

ditugaskanuntukmenjaminpelaksanaanstrategiperusahaan,mengawasi

manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan

terlaksananya akuntabilitas (Rahmawati,Rikumahu,dan Dillak,2017).

Rapat dewan komisaris berfungsisebagaisarana komunikasidan
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koordinasiantaranggotadewankomisarisdalam melaksanakantugasnya

sebagaipengawasmanajemen(PrasetyodanDewayanto,2019).Amalia,

Sasongko,danBawono(2019)menjelaskansalahsatucaramembangun

hubungan yang sehatdengan prinsipaladalah dengan menunjukkan

komitmenanggotadewanmelaluipertemuanseseringmungkindantepat

waktuyangmembahasorganisasi.Rapatyangdilakukandewankomisaris

berjalanefisiendanefektifsebagaifungsipengawaan,sehinggamasalah

dankonflikdapattersampaikandalam rapat,danrapatmembuahkanhasil

atau solusidaripemecahan konflik tersebut.Aktivitas dewan dalam

bentuk jumlah pertemuan dewan terkait karena dapat membantu

mengurangi asimetri informasi antara manajer dan direktur dan

meningkatkanpemantauanmanajemen(SaggardanSingh,2016).

Kepemilikan institusionalyang merupakan salah satu indikator

pentingdalam corporategovernance,karenaberfungsisebagaialatuntuk

memberikankeyakinankepadaparainvestorbahwatidakadanyatindak

kecurangandidalam perusahaan.PenelitianDewidanAtiningsih(2019)

danpenelitianolehDewi,Susbiyani,danSyahfrudin(2019)menyatakan

bahwaadanyapengaruhpositifsignifikanantarakepemilikaninstitusional

dengankinerjakeuanganperusahaan.TetapipenelitianMaryantidanFithri

(2017)menyatakan bahwa kepemilikan institusionaltidak mempunyai

pengaruhterhadapkinerjakeuanganperusahaan.

Padavariabeldewandireksi,penelitianAddiyahdanChariri(2014)

danpenelitianJaya,Wijayanti,danWiyono(2019)menemukanadanya
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pengaruhpositifantaraukurandewandireksidengankinerjakeuangan

perusahaan.Hasilpenelitian-penelitiantersebutmembuktikanteoriyang

menyatakan bahwa indikator dewan direksimerupakan salah satu

indikatorpentingcorporategovernancedalam menunjangpeningkatan

kinerjaperusahaan.BerbedahalnyadenganpenelitianGurdyanto,Titisari,

danWijayanti(2019)yangmenemukanbahwaukurandewandireksitidak

berpengaruhterhadapkinerjakeuanganperusahaan.

Variabelaktivitasdewankomisarisyangdiukurdenganjumlah

rapatdewankomisarispadapenelitian Pakpahan,Rasyid,danHutajulu

(2017) dan penelitian oleh Amalia, Sasongko, dan Bawono

(2019)memperoleh hasilbahwa aktivitasrapatdewan komisaristidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.Sedangkan

penelitian oleh Prasetyo dan Dewayanto (2019)memperoleh hasil

frekuensirapatdewan komisarismemilikipengaruh negatifsignifikan

terhadapkinerjaperusahaan.PadapenelitianyangdilakukanFadiladan

Ghozali(2016)memperolehhasilaktivitasdewankomisarisberpengaruh

signifikanpadakinerjaperusahaan.

Penelitian inimengacu pada penelitian yang dilakukan oleh

Gurdyanto,Titisari,& Wijayanti(2019)denganjudulpengaruhcorporate

governance terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktursektor

industribarangkonsumsisubsektormakanandanminumandiBursaEfek

Indonesia.Terdapatperbedaanantarapenelitianyangdilakukanpenulis

denganpenelitianyangdilakukanGurdyanto,Titisari,&Wijayanti(2019).
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Perbedaaniniterletakpadavariabel,dantahunpenelitian.Penulishanya

memggunakanduavariabelindependendaripenelitianGurdyanto,Titisari,

& Wijayanti(2019),yaitu variabeldewan direksidan kepemilikan

institusional.Penulismenambahkanvariabelbarudalam penelitiannya,

yakniaktivitas dewan komisaris.Darisegitahun penelitian,terdapat

perbedaan yang dilakukan penelitian.Gurdyanto,Titisari,& Wijayanti

(2019)melakukanpenelitianpadaperiode2012-2016,sedangkanpenulis

melakukanpenelitianpadaperiode2014-2018.

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan diatas yang

disertaidenganbegitubanyaknyaketidakkonsistenanyangditemukandi

dalam penelitian-penelitiansebelumnya,makapenelitiakanmelakukan

penelitian dengan judul“Pengaruh Kepemilikan Institusional,Dewan

DireksidanAktivitasDewanKomisaristerhadapKinerjaKeuanganpada

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiatahun2014

-2018”

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat

merumuskanidentifikasimasalahsebagaiberikut:

1.Banyaknyaperusahaan yang beroperasidiindonesiamenyebabkan

masyarakatsemakinselektifdalam memilihperusahaantersebut.

2.Adanya alatukuranalisis keuangan untuk mengetahuibaik buruk

kinerjaperusahaan.

3.Terdapatnya fluktuasi kinerja keuangan yang diukur dengan
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menggunakanROA.

4.Peningkatankinerjakeuangan(ROA)menunjukkanbahwaperusahaan

dapat menjaga kinerjanya dengan baik dan menggambarkan

efektivitaspenggunaanassetperusahaan.

5.Kepemilikaninstitusionalyangtinggidapatmendorongpengawasan

dankontrolterhadapaktivitasoperasionalperusahaan.

6.Dewan direksiperusahaan perlu ditekankan untukselalu membuat

perencanaanstrategis

7.Dewankomisarisperusahaanperluditekankanpadafungsimonitoring

dariimplementasikebijakandewandireksi.

8.Banyaknya Perusahaan Yang Belum Menerapkan Kepemilikan

InstitusionalYangHandalMenyajikanLaporanKeuanganCenderung

MenbuatParaInsvestorRaguUntukBerinvestasi

9.AdanyaPerberdaanKepentinganAntara DireksiDanDewanKomisaris

DenganPemegangSaham DanStakeholderMemungkinkanTerjadinya

BerbagaiKecuranganDalam PelaporanKeuangan

10.Masih Terdapat Banyaknya Masalah Dalam Perusahan Yang

MelakukanKorupsi,Kolusi,DanNepotisme(KKN).

1.3BatasanMasalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,
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makapeneliti membatasi masalah penelitian ini padaPengaruh

KepemilikanInstitusional,DewanDireksidanAktivitasDewanKomisaris

terhadap Kinerja Keuangan.Untukmengukur kinerja keuangan pada

perusahaanmanufakturperiode2014-2018yangterdaftardiBursaEfek

IndonesiadenganmenggunakanROA.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikansebelumnya,maka

masalahdalam penelitianinidirumuskansebagaiberikut:

1.Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja

keuanganperusahaanmanufaktur?

2.Bagaimanapengaruhukurandewandireksiterhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufaktur?

3.Bagaimana pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap kinerja

keuangan perusahaanmanufaktur?

4.BagaimanaPengaruhKepemilikanInstitusional,UkuranDewandireksi

danaktivitasdewankomisaristerhadapkinerjakeuanganperusahaan

manufaktur?

5.Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja

keuanganperusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaanSebagai

VariabelKontrolperusahaanmanufaktur?

6.Bagaimanapengaruhukurandewandireksiterhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaanSebagaiVariabel
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Kontrolperusahaanmanufaktur?

7.Bagaimana pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap kinerja

keuangan perusahaan manufakturdengan Ukuran Perusahaan

SebagaiVariabelKontrolperusahaanmanufaktur?

8.BagaimanaPengaruhKepemilikanInstitusional,UkuranDewandireksi

danaktivitasdewankomisaristerhadapkinerjakeuangan dengan

UkuranPerusahaanSebagaiVariabelKontrolperusahaanmanufaktur?

9.BagaimanapengaruhUkuranPerusahaanterhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufaktur?

1.5TujuandanManfaatPenelitian

1.5.1Tujuanpenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusionalterhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufaktur.

2.Untukmenganalisispengaruhdewandireksiterhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufaktur.

3.Untuk menganalisis pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufaktur.

4.Untukmenganalisispengaruhkepemilikaninstitusional,ukurandewan

direksidan aktivitas dewan komisaris terhadap kinerja keuangan

perusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaanSebagaiVariabel

Kontrolperusahaanmanufaktur.
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5.Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusionalterhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaan

SebagaiVariabelKontrolperusahaanmanufaktur.

6.Untukmenganalisispengaruhdewandireksiterhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaanSebagaiVariabel

Kontrolperusahaanmanufaktur.

7.Untuk menganalisis pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufakturdenganUkuranPerusahaan

SebagaiVariabelKontrolperusahaanmanufaktur.

8.UntukMenganalisisPengaruhKepemilikanInstitusional,UkuranDewan

direksidan aktivitas dewan komisaris terhadap kinerja keuangan

dengan Ukuran Perusahaan SebagaiVariabelKontrolperusahaan

manufaktur

9.Untuk menganalisis pengaruh Ukuran perusahaan terhadap kinerja

keuanganperusahaanmanufaktur.

1.5.2ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.BagiPerusahaan

Memudahkanpimpinanperusahaandalam mengambilkeputusanuntuk

meningkatkankinerjakeuanganperusahaanmanufaktur.

2.BagiPenulis

Menambahwawasandanmengaplikasikanilmupengetahuanyangdi

dapatselamapendidikankhususnyadalam bidangkeuangan.
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3.BagiPenelitiSelanjutnya

Dapatdijadikansebagaireferensiuntukpenelitiselanjutnya.


